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Abstrak: Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu potensi lokal yang memiliki
kandungan gizi tinggi dan berpeluang dikembangkan menjadi berbagai produk pangan bernilai
tambah. Namun, pemanfaatan daun kelor oleh masyarakat masih terbatas pada konsumsi
tradisional sehingga nilai ekonominya belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan jiwa kewirausahaan
masyarakat melalui pelatihan inovasi produk pangan berbasis daun kelor sebagai upaya
penguatan ekonomi kreatif. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik
pembuatan produk, pendampingan pengemasan, dan strategi pemasaran digital. Peserta
kegiatan terdiri atas kelompok ibu rumah tangga, pelaku UMKM, dan pemuda desa. Produk yang
dikembangkan yaitu nugget kelor. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta mengenai manfaat daun kelor, kemampuan mengolah produk pangan inovatif, serta
meningkatnya minat masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. Program
ini berkontribusi dalam menciptakan peluang usaha baru dan meningkatkan nilai tambah
ekonomi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan berbagai program pengabdian yang
menunjukkan bahwa inovasi produk daun kelor mampu meningkatkan keterampilan
masyarakat, nilai ekonomi produk lokal, dan pengembangan usaha berbasis potensi desa.

Kata Kunci: Pangan, Pelatihan, Kreatif, Inovatif, Daun Kelor.

Moringa Leaf-Based Food Product Innovation Training to
Strengthen the Community's Creative Economy

Abstract: Moringa oleifera leaves are a local resource with high nutritional value and the
potential to be developed into various value-added food products. However, the use of moringa
leaves by the community is still limited to traditional consumption, resulting in suboptimal
economic value. This community service activity aims to improve the knowledge, skills, and
entrepreneurial spirit of the community through training in the innovation of moringa leaf-based
food products as an effort to strengthen the creative economy. The program implemented
outreach, training, product development, packaging assistance, and digital marketing strategies.
Targeting housewives, MSMEs, and village youth, the initiative focused on developing moringa
nuggets. The results of the activity demonstrated an increased understanding of the benefits of
moringa leaves among participants, an increased ability to process innovative food products, and a
growing interest in developing businesses based on local potential. This program contributed to
creating new business opportunities and increasing the added value of the community's economy.

Jurnal Pengabdian Masyarakat STIE Surakarta | Vol 5, No 2, Juni 2026 |78



JURNAL

K DIMASETA PENGABDIAN

MASYARAKAT

uuuuuuuuu Vol. 05, No. 1, Bulan, Juni 2026

This finding is in line with various community service programs that show that moringa leaf
product innovation can improve community skills, the economic value of local products, and the
development of village-based businesses.

Keywords: Food, Training, Creative, Innovative, Moringa Leaves.

Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu upaya strategis dalam mengupayakan
peningkatan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. Pengembangan ekonomi kreatif
merupakan pendekatan yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber
daya lokal yang tersedia di masyarakat. Pemanfaatan sumber daya alam lokal dapat
meningkatkan pendapatan dan menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat (Zed et
al, 2024). Namun, tidak sedikit masyarakat atau komunitas yang menghadapi hambatan
dalam mengolah sumber daya alam lokal yang dimiliki menjadi produk bernilai tambah
lebih tinggi. Hambatan tersebut umumnya terkait keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan (Supriadi, 2025; Made et al., 2024). Hal ini menyebabkan banyak potensi
sumber daya alam lokal yang tidak termanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Salah satu sumber daya alam lokal yang dapat dikembangkan yaitu daun kelor
(Moringa oleifera). Tanaman ini merupakan tanaman multifungsi yang kaya kandungan
protein, mineral, vitamin dan antioksidan (Silfia et al, 2025). Tanaman kaya nutrisi yang
mudah diperoleh dan dibudidayakan berpotensi dikembangkan untuk pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat. Meskipun demikian, pemanfaatannya belum maksimal dan
hanya sebatas konsumsi secara tradisional. Umumnya, daun kelor hanya diolah sebatas
sayuran sehingga potensi nilai tambah ekonominya masih bisa ditingkatkan lebih jauh.

Sektor ekonomi kreatif yang semakin berkembang meningkatkan peluang untuk
berinovasi pada produk pangan berbasis bahan lokal. Salah satu bentuk inovasi pangan
berbasis daun kelor yang dapat dikembangkan sebagai alternatif pangan bergizi dan
bernilai ekonomi adalah pengolahan nugget kelor. Produk ini tidak hanya menawarkan
kandungan gizi tinggi, tetapi juga menjanjikan karena minat masyarakat pada konsumsi
makanan sehat cenderung meningkat. Melalui diversifikasi pangan sehat ini, diharapkan
masyarakat dapat meningkatkan nilai tambah komoditas lokal sekaligus mendorong
terciptanya peluang bisnis baru bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi penulis dengan masyarakat sasaran,
temuan di lapangan mengindikasikan minimnya pemahaman dan pengetahuan
masyarakat mengenai diversifikasi pangan berbahan daun kelor dan strategi bisnis yang
dapat menambah pendapatan keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program
pendampingan dan pelatihan yang fokus pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam
menciptakan produk pangan inovatif dan bernilai ekonomi yang sesuai dengan
permintaan pasar.
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Upaya menjawab permasalahan tersebut di atas, tim pengabdian masyarakat
melaksanakan kegiatan pelatihan inovasi produk pangan dengan bahan daun kelor. Ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kapasitas masyarakat
dalam mengolah daun kelor menjadi produk pangan bernilai jual. Kegiatan pelatihan ini
diharapkan mampu menumbuhkan kreativitas, jiwa wirausaha, serta membuka peluang
baru yang berkontribusi terhadap penguatan ekonomi kreatif masyarakat. Lebih jauh,
program pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan komoditas lokal
secara berkelanjutan untuk mendukung penguatan kapasitas ekonomi masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Bintuju,
Kecamatan Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan selama tiga hari, pada tanggal
26-28 Maret 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada ketersediaan tanaman kelor yang
cukup melimpah, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai produk ekonomi
kreatif yang bernilai jual tinggi. Pendekatan kegiatan menggunakan Participatory Rural
Appraisal (PRA) dan Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan PRA
digunakan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam mengidentifikasi masalah,
kebutuhan, dan potensi yang dimiliki. Sementara itu, pendekatan ABCD menekankan pada
pemanfaatan aset lokal yang tersedia, yaitu tanaman daun kelor, sebagai sumber daya
utama dalam pengembangan ekonomi kreatif masyarakat (Susanti et al,, 2025). Metode ini
dipilih karena mampu mendorong partisipasi masyarakat secara langsung dalam seluruh
rangkaian Kkegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program.
Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga menjadi
subjek yang berperan aktif dalam proses pemberdayaan.

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam Kkegiatan
pengabdian ini. Setiap tahapan disusun secara sistematis agar pelaksanaan kegiatan dapat
berjalan secara terarah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

a. Mengidentifikasi potensi dan analisis kebutuhan

Tahapan ini dilakukan melalui survei lapangan dan diskusi kelompok terarah (Focus
Group Discussion/FGD) terkait dengan potensi sumber daya lokal yang tersedia,
tingkat pemanfaatan daun kelor oleh masyarakat, peluang pasar produk olahan
daun kelor dan kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan usaha.
Kemudian, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner kepada peserta. Output tahap ini adalah peta potensi dan kebutuhan
masyarakat yang menjadi dasar penyusunan materi pelatihan.

b. Sosialisasi program

Pada tahap ini dilakukan penyampaian informasi mengenai tujuan dan manfaat
program pengabdian, kandungan gizi dan manfaat kesehatan dari daun kelor,
konsep ekonomi kreatif berbasis potensi lokal, peluang bisnis produk pangan
inovatif berbahan dasar daun kelor. Metode yang digunakan berupa ceramah
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interaktif, diskusi kelompok, dan pemutaran video edukatif mengenai keberhasilan
usaha olahan daun kelor di berbagai daerah. Output tahap ini adalah meningkatnya
kesadaran masyarakat mengenai potensi ekonomi daun kelor.

c. Pelatihan teknis pengolahan produk

Kegiatan pelatihan pembuatan nugget daun kelor dilaksanakan dengan metode
demonstrasi, praktik langsung (learning by doing), dan pendampingan partisipatif.

Metode ini dipilih agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mempraktikkan secara mandiri proses pembuatan produk pangan inovatif berbasis
daun kelor. Tim pelaksana memperagakan secara langsung tahapan pembuatan
nugget daun kelor, meliputi:

Sortasi dan pencucian daun kelor.

Perebusan atau blanching daun kelor untuk mengurangi aroma langu.
Penghalusan daun kelor menggunakan blender.

Pencampuran daun kelor dengan daging ayam dan bahan lainnya.
Pengadukan adonan hingga homogen.

Pencetakan adonan dalam loyang.

Pengukusan selama 20-30 menit.

Pemotongan nugget sesuai ukuran.

Pelapisan dengan telur dan tepung panir.

Penggorengan hingga berwarna keemasan

Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengamati setiap proses
dengan baik. Setelah demonstrasi, setiap kelompok melakukan praktik pembuatan nugget
daun kelor secara mandiri dengan pendampingan dari tim pelaksana. Peserta diberi

kesempatan untuk mengolah bahan, mencampur adonan, mengukus, hingga menggoreng
produk yang dihasilkan. Melalui metode ini, peserta dapat memperoleh pengalaman
langsung dalam proses produksi sehingga keterampilan yang diperoleh lebih mudah
diterapkan dalam kegiatan usaha. Alur kegiatan pelatihan diilustrasikan pada diagram

berikut.

Diterapkan dalam kegiatan usaha. Alur kegiatan pelatihan diilustrasikan pada
diagram berikut.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pelatihan ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap awal dimulai dengan
mengidentifikasi potensi dan menganalisis kebutuhan masyarakat Kelurahan Bintuju. Ini
dilakukan melalui observasi, wawancara dan diskusi dengan masyarakat. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa tanaman daun kelor cukup melimpah, namun pemanfaatannya masih
sekadar untuk konsumsi sayur sehari-hari. Di samping itu, pengetahuan dan keterampilan
masyarakat terkait diversifikasi produk olahan berbasis daun kelor masih terbatas. Tidak
sedikit juga masyarakat yang belum memahami bahwa keberlimpahan daun kelor di
sekitar mereka dapat dikembangkan menjadi produk bernilai ekonomi dan peluang usaha.
Temuan ini menjadi dasar tim pengabdian dalam merancang dan menyusun materi
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan potensi lokal desa.

Tahap kedua yaitu kegiatan sosialisasi yang dilakukan dengan menyampaikan
materi terkait dengan manfaat daun kelor. Materi lainnya mencakup konsep ekonomi
kreatif berbasis potensi lokal dan juga peluang usaha yang dapat dikembangkan. Materi
disampaikan dengan metode ceramah dan diskusi bersama peserta, sehingga kegiatan ini
berlangsung secara interaktif dan berjalan dengan optimal. Metode ini memicu
antusiasme yang tinggi dari peserta, yang dibuktikan dengan hidupnya suasana tanya
jawab peserta dengan narasumber. Setelah kegiatan ini selesai, peserta mulai memahami
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bahwa potensi daun kelor dapat dijadikan produk pangan yang bernilai tambah ekonomi.

Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknis pengolahan produk melalui demonstrasi
dan praktik langsung pembuatan nugget daun kelor. Peserta terlibat aktif dalam setiap
tahapan yang meliputi pencucian daun kelor, perebusan, penghalusan bahan, pembuatan
adonan, pencetakan, pengukusan, pelapisan dengan tepung panir hingga tahap
penggorengan. Kegiatan dilakukan dengan pendampingan tim pengabdian sehingga
peserta dapat secara langsung mempraktikkan setiap tahapan secara mandiri.

Hasil pelatihan setelah ketiga tahapan di atas selesai menunjukkan keberhasilan
peserta dalam memproduksi nugget daun kelor dengan cita rasa yang dapat diterima
masyarakat. Ini menandakan bahwa produk pangan berbasis komoditas lokal ini
berpotensi dikembangkan sebagai produk unggulan yang bernilai ekonomis. Berikut

\ .Y

— "
e
Pl L\

Gambar 3. Tahap Pengolahan Nugget Daun Kelor

Jurnal Pengabdian Masyarakat STIE Surakarta | Vol 5, No 2, Juni 2026 |83



JURNAL

K DIMASETA PENGABDIAN

MASYARAKAT

Dlﬂﬁ.ﬁETA Vol. 05, No. 1, Bulan, Juni 2026

Gambar 4. Produk Nugget Berbahan Dasar Daun Kelor

Tahap terakhir yaitu pendampingan dan evaluasi yang dilakukan untuk memberikan
arahan mengenai pengemasan produk dan peluang pemasaran produk berbasis daun
kelor. Selanjutnya, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan
peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
manfaat daun kelor sebagai bahan pangan fungsional dan peluang usaha berbasis potensi
lokal. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta hanya mengenal daun kelor
sebagai sayuran tradisional. Setelah mengikuti pelatihan, peserta memahami bahwa daun
kelor dapat diolah menjadi berbagai produk pangan yang memiliki nilai tambah dan nilai
ekonomi tinggi. Ini sejalan dengan riset Azza et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pendekatan yang menekankan edukasi dan partisipasi terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan praktis peserta. Keterampilan teknis yang diperoleh dari
pelatihan ini menjadi modal utama bagi peserta untuk mengembangkan usaha mikro
berbasis pangan lokal yang berdaya saing.

Pembahasan

Tingkat pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan yang meningkat
mengindikasikan bahwa pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumber daya lokal. Hasil ini sejalan dengan
berbagai program pemberdayaan masyarakat yang menunjukkan bahwa pelatihan
pengolahan daun kelor dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan minat
peserta dalam menghasilkan produk yang bernilai ekonomi (Nurwardani et al., 2025).

Keterampilan teknis yang diperoleh peserta menjadi modal penting dalam
pengembangan usaha mikro berbasis pangan lokal. Daun kelor yang dimanfaatkan
sebagai bahan baku nugget tidak sekadar memberikan nilai tambah, tetapi juga
menambah nilai ekonomi pada komoditas lokal dan membuka peluang usaha baru yang
dapat mendorong peningkatan pendapatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan
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Handaruwati & Dewi (2023) serta Ramli et al. (2026) bahwa inovasi produk berbahan
baku lokal menjadi produk pilihan bernilai tambah tinggi, meningkatkan peluang ekonomi
masyarakat, menjadi sumber pendapatan tambahan keluarga, dan pemberdayaan
komoditas lokal.

Ini mengindikasikan bahwa diversifikasi produk pangan berbasis daun kelor dapat
dijadikan sebagai salah satu strategi dalam memberdayakan masyarakat secara
berkelanjutan, khususnya bagi kelompok perempuan dan pelaku UMKM desa. Pelatihan
yang tujuannya membekali perempuan, terutama ibu rumah tangga, dengan pengetahuan
dan Kketerampilan akan mendorong mereka untuk memanfaatkan waktu luang dan
kesempatan untuk mengembangkan ide kreatif. Langkah ini akan membawa mereka dalam
kemandirian finansial dan berkontribusi pada ekonomi keluarga dan masyarakat
(Handaruwati, 2025).

Di sisi lain, pelatihan ini juga telah mengubah cara pandang peserta terhadap
komoditas daun kelor yang memiliki nilai ekonomi, membuktikan adanya peningkatan
pemahaman terkait nilai tambah ekonomi dan menumbuhkan semangat membangun
usaha sendiri. Kreativitas peserta dalam menciptakan variasi produk menjadi kunci utama
dalam meningkatkan posisi dan daya saing produk di pasar. Dengan melakukan
pendampingan secara berkelanjutan, diharapkan produk nugget daun kelor dapat menjadi
produk unggulan lokal yang mampu mendorong upaya meningkatkan pendapatan,
kesejahteraan, dan memperkuat ekonomi kreatif masyarakat di tingkat desa.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan inovasi produk pangan
berbasis daun kelor berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas
masyarakat dalam mengolah potensi lokal menjadi produk bernilai ekonomi. Produk yang
dihasilkan yaitu nugget kelor yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai usaha
mikro berbasis pangan lokal. Pelatihan ini juga berkontribusi dalam penguatan ekonomi
kreatif masyarakat melalui peningkatan nilai tambah produk, pengembangan
kewirausahaan, serta penciptaan peluang usaha baru. Untuk mendukung keberlanjutan
program ini, diperlukan pendampingan berkelanjutan dalam aspek produksi, pengemasan,
perizinan, dan pemasaran. Selain itu, diperlukan juga adanya kerja sama pemerintah
Kelurahan Bintuju, pelaku UMKM, dan pihak terkait untuk mendukung pengembangan
produk berbasis daun kelor sebagai produk unggulan lokal yang diharapkan dapat
memberikan dampak ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat.
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